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Abstract 
This study aimed to determine the use of learning method PQ4R accompanied 
Question Student Have towards students learning outcome in matter of plant 
structure  in grade VIIIth SMP Negeri 2 Pontianak. The method of this research 
was quasi experimental design with nonequivalent control group design. The 
study samples consists of two classes namely grade VIII A as experiment class 
and grade VIII B as control class. The sampling technique was intact group. 
Instruments used in this research 20 items of multiple choice test. The average 
student learning outcomes experiment class was 77,50 and control class was 
73,55. From U Mann-Whitney test obtained Zcount (-1,29) > Ztable (-1,96), the mean 
that there were  difference between students learning outcome which taught used 
the method of PQ4R accompanied Question Student Have and taught used the 
conventional method. Whereas from Effect Size, the method of PQ4R 
accompanied Question Student Have in matter of plant structure extend contibute 
10,64% towards students learning outcome. This indicated learning method 
PQ4R accompanied Question Student Have influence on students learning 
outcome in matter of plant structure. 
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PENDAHULUAN 
Belajar pada dasarnya adalah proses 
perubahan seseorang dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak trampil menjadi trampil, dari 
tidak pandai menjadi pandai. Menurut 
Gagne, belajar didefinisikan sebagai suatu 
proses di mana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman 
(Asmara, 2011: 18). Yang harus diingat, 
hasil belajar adalah perubahan perilaku 
secara keseluruhan bukan hanya salah satu 
aspek saja (kognitif, psikomotorik, dan 
afektif) (Suprijono, 2014: 13). Salah satu 
masalah pokok dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini 
adalah masih rendahnya daya serap peserta 
didik. Hal ini nampak rerata hasil belajar 
peserta didik yang senantiasa masih sangat 
memprihatinkan (Trianto, 2007: 1). Metode 
pembelajaran yang dipilih oleh seorang 
pendidik menjadi sumber dan berkait dengan 
faktor yang lain. Pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat akan membawa 
suasana belajar yang menyenangkan dan 
memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan kreatifitas. Suasana belajar 
yang menyenangkan akan membawa 
dampak pada motivasi belajar dan disiplin 
yang meningkat. Motivasi belajar yang 
tinggi menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil 
belajar yang terbaik (Maisaroh & 
Rostrieningsih, 2010: 158). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA di SMP Negeri 2 Pontianak, pada 
tanggal 6 Agustus 2015 diperoleh gambaran 
mengenai kemampuan siswa dalam proses 
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pembelajaran IPA khususnya pada materi 
struktur tumbuhan serta di kelas VIII dimana 
terdapat beberapa kata seperti epidermis, 
korteks, endodermis, stele, xilem, floem, 
parenkim, kambium, palisade, dan bunga 
karang yang menyebabkan diawal 
pembelajaran siswa terlihat bingung. Selain 
itu, pada materi ini pada kegiatan belajar 
mengajarnya dilakukan pengamatan 
terhadap struktur jaringan menggunakan 
mikroskop. Saat melakukan pengamatan, 
siswa sulit menentukan bagian-bagian yang 
terdapat pada jaringan tumbuhan monokotil 
dan dikotil, dan sulit membedakan ciri-ciri 
antara tumbuhan monokotil dan dikotil. 
Kesulitan siswa tersebut berdampak 
terhadap nilai ulangan harian dengan rata-
rata 67,51. Siswa juga kurang memiliki 
keinginan untuk membaca sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai padahal materi 
struktur tumbuhan yang ada di dalam buku 
pegangan siswa sudah dapat menjawab apa 
yang belum diketahui siswa. Dalam proses 
pembelajaran, membaca menjadi kegiatan 
yang paling mendasar yang dilakukan oleh 
siswa untuk mengetahui informasi yang 
belum diketahui sebelumnya, dengan 
membaca siswa akan mampu mendapatkan 
wawasan yang sangat luas (Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016: 2). Salah satu upaya untuk mengajak 
siswa membaca dengan pemilihan metode 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review) dan upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada materi struktur tumbuhan. 
Selama proses pembelajaran di kelas, siswa 
juga tidak terlibat aktif dan tidak berani 
mengungkapkan pertanyaan. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah metode 
Question Student Have, dimana siswa dapat 
menuliskan pertanyaannya dan menjawab 
pertanyaan tersebut secara berdiskusi 
bersama kelompok. Agar pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih menarik dan membuat 
siswa terlibat aktif, serta dapat menerima 
materi dengan baik dalam melakukan 
pembelajaran dapat digunakan metode 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review) disertai 
Question Student Have. 
Metode pembelajaran PQ4R 
dikembangkan oleh Thomas dan Robinson 
pada tahun 1972. Metode ini terdiri dari 
enam langkah, yaitu Preview (membaca 
sekilas), Question (bertanya), Read 
(membaca), Reflect (refleksi), Recite (tanya 
jawab), Review (mengulas secara 
menyeluruh). Metode pembelajaran ini 
mengajak siswa untuk mengkaji suatu pokok 
bahasan secara detail serta memungkinkan 
siswa untuk dapat mengkontruksi pemikiran 
sendiri. Dalam penerapan metode 
pembelajaran PQ4R ini dapat meningkatkan 
dan memotivasi aktivitas siswa dalam 
belajar sehingga akan membentuk 
penguasan konsep yang lebih baik (Wijaya, 
2014: 3). 
Metode Question Student Have (QSH) 
menurut Zaini, Bermawy, & Sekar (2008: 
17) merupakan teknik yang tidak 
menakutkan yang dapat dipakai untuk 
mengetahui kebutuhan dan harapan peserta 
didik. Teknik ini digunakan dalam 
memperoleh partisipasi peserta didik secara 
tertulis. Hal ini sangat baik digunakan pada 
siswa yang kurang berani mengungkapkan 
pertanyaan, keinginan dan harapan-
harapannya melalui percakapan. 
Metode PQ4R menurut Puspitasari 
(dalam Ahwayida, 2014: 13) memiliki 
kelemahan yang pertama adalah sangat sulit 
dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa 
(buku paket) tidak tersedia di sekolah, dan 
yang kedua adalah tidak efektif dilaksanakan 
pada kelas dengan jumlah siswa yang terlalu 
besar karena bimbingan guru tidak maksimal 
terutama dalam merumuskan pertanyaan 
(Question). Untuk mengatasi kelemahan 
PQ4R yang pertama, jika suatu sekolah tidak 
menyediakan buku siswa (buku paket), 
dengan adanya Question Student Have guru 
dapat menjadikan kartu pertanyaan yang 
telah dijawab oleh siswa tersebut sebagai 
bahan bacaan untuk siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Untuk 
mengatasi kelemahan PQ4R yang kedua, 
dengan adanya metode Question Student 
Have guru dapat meminimalisir pertanyaan-
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pertanyaan dari setiap masing-masing siswa 
dengan membuat siswa kedalam bentuk 
kelompok sehingga pertanyaan-pertanyaan 
dari setiap masing-masing siswa akan 
diseleksi dan hanya satu kartu pertanyaan 
yang mendapat tanda checklist (terbanyak 
yang akan menjadi pertanyaan kelompok 
tersebut untuk dijawab. Di tahap Question 
pada metode PQ4R siswa ditugaskan untuk 
membuat pertanyaan sendiri secara tertulis 
dan akan dijawab oleh siswa itu sendiri, 
dengan adanya metode Question Student 
Have pertanyaan yang telah dibuat oleh 
masing-masing siswa dapat didiskusikan 
secara berkelompok.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian Quasi Exsperimental 
Design atau eksperimen semu. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2011: 77). Quasi 
Exsperimental Design yang digunakan 
dengan rancangan penelitian Nonequivalent 
Control Group Design. Adapun rancangan 
penelitian Nonequivalent Control Group 
Design dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
O1 X O2 
O3  O4 
 
Keterangan: 
O1 : Pretest pada kelas eksperimen 
O2 : Posttest pada kelas eksperimen 
O3 : Pretest pada kelas kontrol 
O4 : Posttest pada kelas kontrol 
X   : Perlakuan 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 
VIII E, VIII F, dan VIII G. Penentuan 
sampel menggunakan teknik intact group. 
Pengambilan sampel mengacu pada rata-rata 
nilai dan standar deviasi yang sama atau 
tidak jauh berbeda yaitu kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa tes hasil belajar. Penelitian ini 
menggunakan pengujian validitas isi 
(Content Validity). Validitas tes hasil belajar 
dalam penelitian ini dilakukan oleh dua 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan 
dan satu orang guru IPA di SMP Negeri 2 
Pontianak. Hasil validasi tes hasil belajar 
dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal tes didapat nilai sebesar 0,42 yang 
berarti soal tes yang diujicobakan reliabel 
atau terpercaya sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian. 
 
 
 
Prosedur penelitian dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan, 
yaitu: (1) Mencari referensi kajian pustaka 
berupa buku atau jurnal mengenai penelitian 
yang akan dilakukan, (2) Melakukan 
wawancara dan observasi dengan guru IPA 
kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak, (3) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Lembar Kerja Siswa (LKS), (4) 
Menyiapkan Instrumen penelitian yaitu: 
kisi-kisi soal, soal pretest dan posttest, 
pedoman penilaian, dan kunci jawaban, (5) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian, (6) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, (7) 
Melakukan uji coba soal tes yang telah 
divalidasi pada siswa kelas IX SMP Negeri 
2 Pontianak, (8) Menganalisis hasil uji coba 
soal tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen, (9) Menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal belajar IPA 
di sekolah. 
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Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan, 
yaitu: (1) Memberikan pretest pada semua 
kelas, (2) Menganalisis data hasil pretest 
kelas eksperimen dan kontrol, (3) 
Memberikan perlakuan dengan metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have pada kelas eksperimen dan 
memberikan perlakuan dengan metode 
pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol, (4) Memberikan posttest, (5) 
Menganalisis data hasil posttest. 
 
Tahap Pelaporan 
Langkah-langkah yang dilakukan, 
yaitu: (1) Menganalisis dan mengolah data 
yang diperoleh dari hasil penelitian pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2) 
Menarik kesimpulan hasil penelitian, (3) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 
VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa masing-masing 38 orang. Data yang 
diperoleh meliputi data hasil belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have dan data hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan dengan metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have. Hasil belajar siswa pada 
materi struktur tumbuhan dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 
SD Ketuntasan 
 
SD Ketuntasan 
Pretest 35,39 10,16 0,00% 55,13 10,81 0,00% 
Posttest 77,50 10,38 73,68% 73,55 14,61 44,74% 
Nilai 
Maksimal 
100 
Data hasil belajar siswa yaitu berupa nilai, 
dimana data tersebut dianalisis terlebih 
 
 
dahulu dengan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas. Hasil uji normalitas data hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Siswa 
Nilai 
X2 hitung X
2
Tabel 
Ket Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Pretest 17,11  11,3  
Tidak berdistribusi 
normal 
 24,16  11,3 
Posttest 11,92  11,3  
 12,96  11,3 
 
Karena data tidak berdistribusi normal, 
analisis data dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
U Mann-Whitney pada data pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Zhitung < ZTabel yaitu -5,88 < 1,96 yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan 
pada posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Zhitung > ZTabel yaitu -1,29 > 
-1,96 yang juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Seberapa besar pengaruh metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have terhadap hasil belajar siswa 
pada materi struktur tumbuhan kelas VIII 
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SMP Negeri 2 Pontianak dapat dilihat 
dengan menghitung Effect Size (ES). Dari 
hasil perhitungan diperoleh nilai Effect Size 
sebesar 0,27 dan tergolong sedang. Nilai 
Effect Size sebesar 0,27 dikonversikan ke 
dalam Tabel kurva normal dari Tabel O-Z, 
maka diperoleh luas daerah sebesar 10,64. 
Hal ini menunjukkan penggunaan metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have memberikan kontribusi 
sebesar 10,64% terhadap hasil belajar siswa 
pada materi struktur tumbuhan serta di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Pontianak. 
Pembahasan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA 
di SMP Negeri 2 Pontianak yaitu 75. Hasil 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai 
tuntas, sedangkan hasil posttest kelas 
eksperimen sebanyak 28 siswa (73,68%) 
dari 38 siswa yang memperoleh nilai tuntas 
dan kelas kontrol sebanyak 17 siswa 
(44,74%) dari 38 siswa yang memperoleh 
nilai tuntas dengan jumlah siswa masing-
masing kelas 38 siswa. Dengan demikian, 
siswa tuntas pada kelas eksperimen dalam 
menyelesaikan soal-soal tes setelah 
menerima materi struktur tumbuhan dengan 
menggunakan metode pembelajaran PQ4R 
disertai Question Student Have lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 
menggunakan metode konvensional. 
Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 1, jumlah siswa 
yang tuntas di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan yang diberikan 
oleh guru namun dengan metode PQ4R 
siswa juga aktif membaca dengan cara 
pengulangan sehingga siswa dapat 
menguasai materi tersebut. Aktivitas 
membaca yang baik dan benar menyebabkan 
peserta didik mampu mengambil intisari 
bacaan yang dibacanya, semakin banyak 
intisari yang bisa dipahami dari bahan 
bacaannya maka semakin banyak pula 
pengetahuan yang di peroleh. Banyaknya 
pengetahuan ini akan sangat membantu 
peserta didik membentuk pemahaman 
komperhensif. Keaktifan pemahaman yang 
komprehensif relatif akan bertahan lebih 
lama tersimpan di dalam otak kita, daripada 
hanya sekadar mengingat fakta. Dengan P 
yaitu preview (membaca sekilas), Q adalah 
question (bertanya), dan 4R singkatan dari 
read (membaca), reflect (refleksi), recite 
(tanya jawab), review (mengulas secara 
menyeluruh). Misalnya pada tahap preview, 
siswa menganalisa informasi dengan 
membaca sekilas. Tahap question, siswa 
berkonsentrasi pada materi yang dibaca dan 
membuat pertanyaan. Pada tahap ini, metode 
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Question Student Have digunakan untuk 
membantu siswa memilih pertanyaan pada 
kartu yang dianggap penting untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompok. 
Pada tahap read, reflect, recite, dan review 
siswa akan memecahkan permasalahan yang 
ada yaitu dengan menjawab pertanyaan yang 
sudah dibuat. Pada tahap read, siswa akan 
membaca lagi materi tersebut secara 
keseluruhan. Dengan adanya pengulangan, 
informasi yang diterima oleh siswa dapat 
tersimpan dalam memori jangka panjang 
yang akan membantu siswa dalam 
mengerjakan soal tes. 
Tiap tahapan dalam metode PQ4R 
melibatkan proses kognitif siswa. Dengan 
menggunakan metode PQ4R, informasi yang 
diterima oleh siswa dapat tersimpan dalam 
memori jangka panjang yang akan 
membantu siswa dalam mengerjakan soal 
tes. Hal ini sejalan dengan pendapat Jarvis 
(dalam Linayaningsih, 2011: 83) yang 
menyatakan bahwa informasi dari panca 
indra disimpan secara singkat dalam organ-
organ indra, kemudian diteruskan ke ingatan 
jangka pendek. Dari ingatan jangka pendek, 
informasi diolah melalui pengulangan dan 
latihan maka informasi akan diteruskan ke 
ingatan jangka panjang. Menurut 
Linayaningsih (2011: 83) informasi yang 
diterima oleh siswa pada waktu 
mendengarkan penjelasan singkat dari guru 
ataupun pada saat siswa membaca sekilas 
merupakan penerimaan informasi pada 
ingatan jangka pendek. Melalui tahapan 
dalam metode PQ4R, yaitu melalui 
pengulangan dan latihan, informasi yang 
diterima oleh siswa dilanjutkan ke ingatan 
jangka panjang. Informasi yang disimpan 
dalam ingatan jangka panjang bersifat lebih 
permanen, sehingga hal ini menguntungkan 
bagi siswa karena ingatan siswa mengenai 
informasi pelajaran yang siswa pelajari 
sebelumnya masih dapat siswa ingat. 
Berbeda dengan kelas kontrol, siswa hanya 
mendengarkan guru menjelaskan dan kurang 
terlibat aktif sehingga banyak siswa yang 
merasa bosan dan mengantuk. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini sudah menerapkan 
proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013, sehingga dalam pembelajaran juga 
dilakukan penilaian sikap siswa. Dalam 
penelitian ini, penilaian sikap siswa 
dilakukan oleh observer. Pada kelas 
eksperimen yaitu kelas VIII A, untuk 
penilaian sikap siswa setiap pertemuan 
dilakukan oleh 2 orang dimana pembagian 
siswa yang dinilai ditentukan oleh peneliti 
untuk observer. Pada kelas kontrol yaitu 
kelas VIII B, untuk penilaian sikap siswa 
setiap pertemuan dilakukan oleh 2 orang 
dimana pembagian siswa yang dinilai 
ditentukan oleh peneliti untuk observer. 
Hasil penilaian sikap siswa dibagi 
menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, 
cukup, dan kurang. Di kelas eksperimen 
pada pertemuan I, 20 siswa bersikap sangat 
baik, 16 siswa bersikap baik, dan 2 siswa 
bersikap cukup. Pada pertemuan II, 25 siswa 
bersikap sangat baik, dan 13 siswa bersikap 
baik. Pada pertemuan III, 31 siswa bersikap 
sangat baik, dan 7 siswa bersikap baik. 
Sedangkan di kelas kontrol pada pertemuan 
I dan II, 17 siswa bersikap sangat baik, dan 
21 siswa bersikap baik. Pada pertemuan III, 
33 siswa bersikap sangat baik, dan 5 siswa 
bersikap baik. Hal ini menunjukkan siswa 
terus mengalami peningkatan yang bersifat 
baik hingga sangat baik di setiap 
pertemuannya. Hasil observasi sikap siswa 
secara singkat dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut. 
 
Tabel 4. Rata-Rata Persentase Penilaian Sikap Siswa 
Penilaian Kategori 
Eksperimen Kontrol 
I II III I II III 
Sikap 
Kurang 0 0 0 0 0 0 
Cukup 5,26% 0 0 0 0 0 
Baik 42,11% 34,21% 18,42% 55,26% 55,26% 10,53% 
Sangat baik 52,63% 65,79% 81,58% 44,74% 44,74% 86,84% 
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Hasil penilaian sikap siswa jika 
dihubungkan dengan hasil belajar yang 
dilihat dari nilai posttest ternyata siswa 
dengan nilai posttest tinggi selalu 
menunjukkan sikap baik dan sangat baik 
disetiap pertemuan bahkan mengalami 
peningkatan skor penilaian sikap. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
materi struktur tumbuhan yang diajar dengan 
metode PQ4R disertai Question Student 
Have adalah 77,50, (2) Rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada materi struktur tumbuhan 
yang diajar dengan metode konvensional 
adalah 73,55, (3) Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Pontianak, antara siswa yang diajar dengan 
metode PQ4R disertai Question Student 
Have dan siswa yang diajar dengan metode 
konvensional. Dengan perhitungan statistik 
uji U Mann-Whitney pada taraf nyata 5% 
Zhitung > Ztabel yaitu -1,29 > -1,96, maka Ha 
diterima, dan (4) Berdasarkan hasil 
perhitungan Effect Size diperoleh metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have memberikan pengaruh sebesar 
10,64% terhadap hasil belajar siswa pada 
materi struktur tumbuhan di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka terdapat beberapa saran 
yang perlu disampaikan, yaitu: (1) 
Disarankan untuk peneliti lebih lanjut 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
PQ4R disertai Question Student Have 
sebaiknya jumlah siswa yang digunakan 
dalam jumlah sedikit maksimal 20 orang, (2) 
Dalam proses belajar mengajar sebaiknya 
guru harus lebih memperhatikan kondisi 
siswa sehingga siswa lebih tertib dalam 
belajar, dan (3) Guru harus lebih bijak dalam 
hal pengalokasian waktu dan pemilihan 
materi ajar jika ingin menggunakan metode 
pembelajaran PQ4R disertai Question 
Student Have untuk mencapai hasil yang 
lebih maksimal. 
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